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Abstract 
This study aims to analyze the level of longosr vulnerability and potential 
evacuation routes, which can minimize losses and make it easier for self-rescue. To 
achieve this goal researchers conducted a survey to determine the causes of 
landslides, which can be divided into factors such as slope, trigger factors 
(dynamic) in the form of rainfall and land use, and trigger factors (static) in the 
form of rock weathering, soil depth, bed structure , and soil texture, all parameters 
are weighted and multiplied by constants. This sampling is based on the unit map of 
the terrain unit, thus recognizing the extent of the avalanche and the affected area. 
Determination of the evacuation route by determining the starting point and end 
point in the form of a potential shelter, the starting point is used as a safe point and 
a gathering point before the evacuation process by volunteers. Whereas the 
potential shleter is the final point for temporary settlement, which is determined 
based on the availability of public kitchen capacity and MCK. Evacuation routes 
are obtained from field surveys and weighting of parameters in the form of 
landslides, road widths, road conditions, road surface material, position locations 
and road directions processed using the least cost path. The results showed 6 
villages that entered into the level of high landslide vulnerability namely the 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerawan longosr dan jalur 
evakuasi potensial, yang dapat meminimalisir kerugian serta mempermudah untuk 
penyelamatan diri. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti melakukan survei guna 
mengetahui penyebab terjadinya longsor, yang dapat dibagi menjadi faktor penyebab 
berupa kemiringan lereng, faktor pemicu (dinamik) berupa curah hujan dan 
penggunaan lahan, serta faktor pemicu (statis) berupa pelapukan batuan, kedalaman 
tanah, struktur perlapisan, dan tekstur tanah, semua parameter dibobotkan dan dikali 
konstanta. Pengambilan sample ini berdasarkan unit peta satuan medan, dengan 
begitu diketahui tingkat kearawan longsor dan wilayah yang tedampak. Penentuan 
jalur evakuasi dengan penetuan titik awal dan titik akhir yang berupa shelter 
potensial, titik awal digunakan sebagai titik aman dan titik kumpul sebelum proses 
evakuasi oleh relawan. Sedangkan shleter potensial sebagai titik akhir untuk 
bermukim sementara, yang ditentukam berdasarkan ketersedian kapasitas dapur 
umum, dan MCK. Jalur evakuasi diperoleh dari survei lapangan dan pembobotan 
parameter berupa kawasan longsor, lebar jalan, kondisi jalan, bahan permukaan 
jalan, lokasi jemabatan dan arah jalan yang diolah menggunakn least cost path. Hasil 
penelitian menunjukkan 6 desa yang masuk ke dalam tingkat kerawan longsor tinggi 
yakni Desa Alastuwo, Genilangit, Gonggang, Plangkrongan, Poncol dan Sombo, 
dikarenakan desa tersebut berada di berada di kemiringan lereng datar sedangakan 
kerawanan longsor sangat tinggi berada di kemringan lereng yang  miring dengan 
tingkat pelaukan batuan sangat lanjut dan struktur perlapisan batuan yang jelek. 
Dengan begitu diperoleh 16 shelter potesial berupa fasilitas umum yang mempunyai 
kapasitas diatas 100 jiwa, dan 7 titik kumpul serta 16 jalur evakauasi yang dapat 
dilewati menggunakan kedaraan roda empat dengan kondisi jalan aspal dan tidak ada 
jembatan. 
villages of Alastuwo, Genilangit, Gonggang, Plangkrongan, Poncol and Sombo, 
because the village was on a flat slope while the landslide vulnerability was very 
high on the slope slope with sloping level very advanced rock weathering and poor 
rock bed structure. That way, 16 potential shelters were obtained in the form of 
public facilities that have a capacity of over 100 people, and 7 gathering points and 
16 evacuation routes that can be traversed using four-wheeled vehicles with asphalt 
road conditions and no bridge. 
Keywords : Landslide, Hazard, Least Cost Path, Evacuation Path 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia terletak di kawasan rawan bencana, ditandai dengan posisi geologis Indonesia  yang 
berada pada pertemuan tiga lempeng utama dunia (lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan 
lempeng Pasifik), dan kondisi permukaan wilayah (relief) yang sangat beragam, serta dilewati oleh 
ring of fire bumi yang mengakibatkan Indonesia rentan terjadi bencana alam, salah satunya bencana 
longsor. Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun 
percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau 
batuan penyusun (Undang-Undang No.24 Tahun 2007). Kejadian tanah longsor dapat ditandai 
dengan retakan pada bangunan atau beton penahan tanah, ada amblesan, ada tiang listrik atau pohon 
miring, dan mata air mulai keruh disertai hujan yang terjadi di wilayah kemiringan lereng dengan 
tanah aluvial atau lempung (Sutopo, 2018). 
Wilayah penelitian terdapat di Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan yang berada di lereng 
Gunung Lawu, dengan kondisi permukaan (relief) yang berbukit dari landai hingga curam, disertai 
dengan intenistas curah hujan tinggi. Berdasarkan survei, semua kecamatan yang berada di lereng 
Gunung Lawu rawan terjadi longsor, yakni Kecamatan Poncol, Plaosan, Sidorejo, dan Parang. 
Kecamatan Poncol masuk ke dalan zona paling rawan dibandingkan kecamatan lain, dan hampir 
semua desa yang berada di kecamatan Poncol yang menjadi pemukiman warga merupakan lahan 
rawan longsor. Desa yang sering terjadi longsor di antaranya Desa Gonggang, Alastuwo, dan 
Genilangit (Fery, 2017). Menurut adat BPBD Kabupaten Magetan pada tahun 2016 – 2017 telah 
terjadi 47 kejadian tanah longsor yang mengakibatkan 1 luka ringan, 1 meninggal dunia dan 
kerugian materi. 
Adanya kerugian tersebut maka diperlukan pengkajian bahaya longsor secara dini untuk 
meminimalisir terjadinya longsor dengan melakukan beberapa penanggulangan seperti, peringatan 
dini yang melibatkan masyarakat setempat berua kelompok siaga bencana tingkat desa, komitmen 
Pemda untuk cegah longsor, pembuatan denah dan jalur evakuasi. Pemetaan wilayah longsor hanya 
bisa memberikan informasi lokasi – lokasi terjadinya longsor, tidak dengan waktu kejadian. 
Pemetaan jalur evakuasi digunakan untuk mempermudah saat penyelamatan diri, sehingga 
masyarakat  akan lebih siap  menghadapi risiko  terjadinya longsor. Selain mempermudah proses 
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evakuasi ang dilakukan oleh relawan dalam menangani  bencana, sehingga  penulis tertarik untuk 
membuat penelitian dengan judul “Analisis Kerawanan Longsor dan Penentuan Jalur Evakuasi 
Potensial Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan Tahun 2017”. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode survei, yang digunakan untuk 
mengetahui kenampakan di lapangan. Pengambilan sample menggunakan peta satuan medan 
sebagai unit analisis, data diolah dengan overlay dan pembobotan atau skoring, sedangkan 
penentuan jalur evakuasi potensial dengan pembobotan atau skoring dan menggunakan least cost 
path dalam pengolahannya. Least Cost Path berfungsi untuk menemukan jalur evakuasi yang 
efektif dengan cara menganalisis atribut-atribut jalan (Sri Harsini, 2014). 
Random sampling digunakan untuk pengambilan data tingkat kerawanan longsor pada setiap 
satuan medan, sampel yang digunakan untuk mengetahui tingkat kerawann longsor meliputi 
beberpa paremater seperti pada tabel 1. Pemberian bobot berdasarkan faktor yang paling 
mempengaruhi hingga faktor pendukung terjadinya longsor. Ketujuh parameter dibobotkan dan 
dikalikan konstanta, nilai konstanta pada masing – masing parameter berbeda sesuai dengan tingkat 
pengaruh dominan. 







B*K Harkat Harkat x 
Bobot x 
Konstanta 









Hujan 8 0,7 5,6 1 5 5,6 28 
3 Penggunaan 
Lahan 







6 0,7 4,2 1 5 4,2 21 
5 Kedalaman 
Tanah 
6 0,15 0,9 1 5 0,9 4,5 
6 Struktur 
Perlapisan 
6 0,09 0,54 1 5 0,54 2,7 
6 Tekstur  6 0,06 0,36 1 5 0,36 1,8 
 24 120 
Sumber : Kuswaji, 2006. 
Jalur evakuasi menggunakan metode purposive sampling yang dilakukan dengan memilih 
subjek sesuai kriteria yang sudah ditentukan berdasarkan data yang sudah diperoleh. Penentuan 





Tabel 2. Kriteria Tempat Evakuasi 
No Jenis Kriteria Kondisi Skor 
1. Dapur Umum 
>3 5 
1 - 2 3 
0 1 
2. Daya Tampung 
>20 KK 5 
5 – 20 KK 3 
<5 KK 1 
3. Ketersediaan MCK 
>5 MCK 5 
2 – 5 MCK 3 
<2 MCK 1 
Sumber : Sahetapy et al. (2016 dalam Rusli 2017) 
Data yang digunakan untuk penentuan jalur evakuasi seperti pada tabel 3 berikut ini, yang 
nantinya diolah meggunakan least cost path. Berbeda dengan pemberian bobot kerawanan longsor, 
pemberian bobot pada kriteria jalur evakuasi apabila kondisi semakin baik maka akan diberi skor 
rendah, misalkan pada parameter kondisi jalan, semkain buruk kelas kualitas jalan maka skor yang 
diperoleh semain tinggi dan tidak akan digunakan sebagai jalur evakuasi. Metode analisis yang 
digunakan berupa metode analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif , analisis 
berdasarkan angka – angka. Namun sama halnya dnegan parameter kerawanan longsor, faktor 
dominan mempunyai persentase lebih tinggi. 
Tabel 3. Tabel Bobot Parameter Jalur Evakuasi 
Parameter Bobot % 
Kawasan Longsor 30 
Lebar Jalan 25 
Kondisi Jalan 18 
Bahan Permukaan Jalan 12 
Lokasi Jemabatan 9 
Arah Jalan 6 
Sumber : Harsini, 2014 dengan modifikasi 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tingkat Kerawanan Longsor Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan 
Berdasarkan hasil survei lapangan dan pengolahan data yang dilakukan di Kecamatan Poncol 
menghasilkan tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Poncol meliputi tingkat kerawanan rendah, 
sangat tinggi, dan tinggi. Perolehan ini berdasarkan pengolahan dari beberapa parameter yang 
masuk ke dalam faktor penyebab dan pemicu, parameter ini sama halnya dengan penelitian Kuswaji 
(2006). Namun penentuan tingkat kerawanan longsor berbeda karena lokasi penelitian yang 
berbeda.  
Luasan paling besar merupakan tingkat kerawanan longsor sangat tinggi, hal ini dipengaruhi 
karena berada pada tingkat kemiringan lereng sangat curam, penggunaan lahan yang didominasi 
tegalan/ladang/belukar dan pemukiman, berada pada tingkat pelapukan lanjut dan sangat lanjut, 
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serta kedalam tanah. Parameter ini sama halnya dengan parameter penelitian Kuswaji (2006), 
namun faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor berupa besarnya nilai harkat kemiringan 
lereng, pelapukan batuan, struktur perkapisan batuan, dan tekstur tanah, lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 5. Berbeda dengan penelitian Munawar Cholil (2018) faktor penyebab longsor berat 
meliputi kemiringan lereng, pelapukan batuan, kerapatan kekar batuan, kedalamn tanah, pemusatan 
air atau rembesan, kedalamn air tanah, pengikisan tebing sungai dan penggalian tebing, serta 
penggunaan lahan. Tingkat kerawanan longsor sangat tinggi berada di Desa Gonggang, Genilangit 
dan Sombo. Berbeda dengan tingkat kerawanan longsor rendah yang terletak pada kemiringan 
lereng datar hingga agak miring yang berada di hampir seluruh Kecamatan Poncol, lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 5. 
 Tingkat kerawanan longsor rendah yang terletak pada satuan medan V14IM, V14IG, V14IIG 
berada di sebagian Desa Plangkrongan, Desa Alastuwo, Desa Genilangit, Desa Cileng, Dasa 
Sombo, Desa Poncol, dan  Desa Janggan yang mempunyai area sebesar 2812,22 Ha. Faktor yang 
mempengaruhi tingkat kerawanan lonsor rendah pada beberapa desa tersebut adalah lokasi tersebut 
berada di tingkat kemiringan lereng datar – landai sampai agak miring dengan sudut kemiringan 0 – 
8º yang mempunyai kelas sangat baik hingga baik. Tingkat pelapukan batuan di wilayah ini berada 
di tingkat pelapukan sedang dan lanjut yang ditandai dengan kondisi sudah mengalami perubahan 
warna sebagian hingga setengah batuan berubah menjadi tanah. Serta struktur perlapisan pada 
ketiga satuan medan tersebut berada di struktur perlapisan horizontal dan tegak miring pada medan 
datar sampai berombak. 
Berbeda dengan tingkat kerawan longsor rendah, tingkat kerawanan longsor tinggi yang berada 
pada satuan medan V14IIIG yang tersebar di sebagian Desa Poncol, Desa Janggan, Desa Alastuwo, 
Desa Plangkrongan, dan Desa Gonggang dengan luas area paling sedikit yakni 487,88 Ha. Hal itu 
dikarenakan wilayah yang berada di tingkat kerawanana tinggi mempunyai tingkat kemiringan 
lereng sedang yakni memiliki kemiringan lereng 15 – 25º dan termasuk ke dalam kategori kelas 
jelek. Selain itu tingakat pelapukan pada wilayah ini sudah lanjut yang ditandai dengan perubahan 
warna dan lebih dari setengah massa batuan berubah menjadi tanah, perubahan warna yang sudah 
menembus ke bahan bataun cukup dalam tetapi batuan asli masih ada. Serta struktur perlapisan 
batuan yang tidak berstruktur, pada medan curam (>20º), miring pada medan bergelombang (>8 - 
14º).  
Sedangkan untuk tingkat kerawanan longsor sangat tinggi dikarena faktor kemiringan lereng 
yang paling miring dibandingkan dengan tinggat kerawanan longsor rendah dan tinggi yakni 
mempunyai kemirinagan lereng miring hingga sangat miring dengan derajad kemiringan antara 15 - 
45º, didukung oleh tingkat pelapukan batuan yang sangat lanjut yakni ditandai dengan seluruh 
massa batuan terkomposisi dan berubah luarnya menjadi tanah, tetapi susunan batuan asal masih 
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bertambah. Dan struktur perlapisan batuan yang jelek yakni miring dengan perlapisan keras lunak 
pada medan berombak atau bergelombang (>8 - 20º). Tingkat kerawan longsor tinggi berada pada 
satuan medan V14IVG, V3IIIG, V3IVG, dan V11IIIG yang tersebar di sebagian besar Desa 
Gonggang dan Desa Genilangit dengan luas area 1803,78 Ha.  





































V14IM 10 16,8 4,8 12,6 0,54 1,44 2,7 48,88 RENDAH 
V14IVG 40 16,8 4,8 12,6 2,16 1,08 2,7 80,14 
SANGAT 
TINGGI 
V3IIIG 30 16,8 4,8 16,8 2,16 0,72 2,7 73,98 
SANGAT 
TINGGI 
V3IVG 40 16,8 2,4 12,6 2,16 0,72 2,7 77,38 
SANGAT 
TINGGI 
V11IIIG 30 16,8 9,6 12,6 2,16 0,72 2,7 74,58 
SANGAT 
TINGGI 
V14IG 10 16,8 4,8 8,4 1,08 1,44 4,5 47,02 RENDAH 
V14IIG 20 16,8 4,8 8,4 1,08 0,72 1,8 53,6 RENDAH 
V14IIIG 30 16,8 7,2 12,6 1,62 0,72 2,7 71,64 TINGGI 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
Tabel 5. Tingkat Kerawanan Longsor 
Satuan 
Medan 
Tingkat Kerawanan Longsor Lokasi 
V14IM RENDAH Desa Plangkrongan 
V14IVG SANGAT TINGGI Desa Gonggang, genilangit 
V3IIIG SANGAT TINGGI Desa Genilangit 
V3IVG SANGAT TINGGI Desa Genilangit, gonggang 
V11IIIG SANGAT TINGGI Desa Sombo, gonggang 
V14IG RENDAH 
Desa Cileng, Desa Janggan, sombo, 
alastuwo, poncol, janggan, plangkrongan 
V14IIG RENDAH Desa Alastuwo, genilangit 
V14IIIG TINGGI 
Desa Gonggang, Desa Poncol, Desa Janggan, 
alastuwo, plangkrongan 


















Gambar 1. Peta Karawanan Longsor Kecamatan Poncol  
3.2 Jalur Evakasi Potensial Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan 
Jalur evakuasi dipilih berdasarkan parameter yang sudah dipilih dan ditentukan agar mampu 
mengurangi resiko dan kerugian yang ditimbulkan oleh bencana tanah longsor. Warga yang 
terdamapak harus melewati jalur yang aman serta dapat dijangkau dengan mudah untuk mencapai 
di wilayah yang lebih aman dari ancaman bencana, dan sesuai dengan arahan yang telah dibuat 
secara sistematis. Kecamatan Poncol mempunyai 16 jalur evakuasi, dengan jumlah titik awal 
sebanyak 7 titik, dan 16 titik akhir yang sudah tentukan beradasarkan parameter – parameter yang 
telah ditentukan. Penentuan titik tersebut agar mudah dijangkau dan mempermudah proses evakuasi 
dari titik awal berupa kawasan rawan longsor tinggi dan rendah menuju titik akhir berupa shelter 
potensial untuk menampung pengungsi berdasarkan kapasitas bangunan fasilitas umum yang 
memenuhi kriteria. 
Adapun titik awal sebanyak 7 titik berarti pada masing – masing desa mempunyai satu titik 
kumpul yakni, Desa Alastuwo titik kumpul berada di Kantor Desa Alastuwo, kawasan Desa 
Genilangit di salah satu rumah warga yang berada di lokasi yang mudah dijangkau, kawasan Desa 
Gonggang berada di Kantor Desa Gonggang, kawasan Desa Janggan bearda di Polindes Janggan, 
kawasan Desa Plangkrongan berada di depan Masjid Al – Muqorrobin, kawasan Desa Poncol 
berada di SDN Poncol 2 dan yang terakhir kawasan Desa Sombo sama seperti desa Genilangit. Titik 
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akhir pada Kecamatan Poncol terdapat 16 titik fasilitas umum yang tersebar di beberapa desa 
meliputi Desa Alastuwo berada di fasilitas SD N 1 Alastuwo, MI Darussalam, SMK Poncol, MIN 
Janggan, SD N 2 Alastuwo, SMP N 1 Poncol, Lapanga dan Bumi Perkemahan Alastuwo. Desa 
Genilangit berada di fasilitas SD N Genilangit 1 dan MTS Al – Islam, Desa Janggan yang berada di 
fasilitas Kantor Kelurahan Janggan dan SD Janggan, Desa Plngkrongan berada di fasilitas SD N 3 
Plangkrongan, Desa Poncol beradada di fasilitas SD N 1 Poncol, Desa Sombo berada di fasilitas SD 
N 1 Sombo dan yang terakhir Desa Cileng yang berada di fasilitas umum SD N 2 Cileng dan SMP 
N 2 Poncol. 
Jalur evakuasi di Desa Alastuwo terdapat dua jalur evakuasi potensial yang pertama jalur 
evakuasi dari Kantor Desa menuju SD N 1 Alastuwo dengan jarak sejauh 352,20 meter ke arah 
timur melewati Jl. Raya Parang – Poncol dapat ditempuh selama 6 menit dengan berjalan kaki dan 1 
menit dengan mengendarai mobil. Jalur yang kedua dari Kantor Desa menuju MI Darussalam 
dengan jarak 543,55 meter dapat ditempuh menggunakan roda empat dengan waktu 1 menit 
sedangkan untuk berjalan kaki dengan waktu 7 menit dengan melewati Jl. Nusa Indah. Jumlah 
warga yang terdampak longsor di Desa Alastuwo sebanyak 384 jiwa, maka fasilitas yang 
mencukupi meliputi SD N 1 Alastuwo mampu menampung 300 jia dan MI Darussalam mampu 
menampung 350 jiwa maka kedua fasilitas umum tersebut dipilih karena kapasitas yang mencukupi 
untuk menampung warga yang terdampak longsor. 
Terdapat dua jalur evakuasi pada Desa Genilangit yakni dari rumah salah satu warga di Dusun 
Wonomulyo menuju SD N 1 Geilangit dan MTS Al-Islam, kedua fasilitas ini dipilih karena cukup 
untuk menampung pengungsi dengan jumlah 440 jiwa. Kapasitas SD N 1 Genilangit mampu untuk 
menampung 350 jiwa sedangkan MTS Al-Islam mampu menampung 200 jiwa, jarak tercepat dari 
titik awal menuju SD N 1 Genilangit jarak tempuh 3,37 kilometer dapat ditempuh menggunakan 
roda empat dengan waktu 10 menit dan berjalan kaki dengan waktu 53 menit. Untuk menempuh 
shelter selanjutnya yakni MTS Al-Islam membutuhkan waktu 12 menit dnegan mengendarai roda 
empat dan 1 jam 3 menit dengan berjalan kaki melewati Jl. Gonggang - Karangudi, jarak 
tempuhnya sendiri 4,33 kilometer. 
Desa Gonggang menjadi wilyah yang paling parah terkena longsor di Kecamatan Poncol, 
seluruh pemukiman yang ada di Desa Poncol terkena longsor dengan jumlah pengungsi 4.468 jiwa. 
Dengan begitu membutuhkan beberapa fasilitas umum yang cukup untuk menampung jumlah 
tersebut, fasilitas yang digunakan untuk menampung berada di desa yang lainnya yakni Desa 
Janggan dan Desa Alastuwo. Fasilitas yang digunakan berupa sekolah dan lapangan, untuk jaul 
yang pertama dari titik penjemputan di kantor desa Gonggang menuju MIN Janggan yang beraa di 
Desa Janggan dengan waktu tempuh menggunakan roda empat 5 menit dan berjalan kaki 38 menit 
serta jarak 2,71 kilometer yang melewati Jl. Gonggang – Karangudi dan Jl. Durian. Jalur yang 
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selanjutnya menuju fasilitas yang berada di Desa Alastuwo, yakni SMK Poncol yang berada di 
Desa Alastuwo yang membutuhkan waktu tempuh 6 menit untuk roda empat, 42 menit dengan jarak 
tempuh 3,04 kilometer yang melewati Jl. Gonggang - Karangudi. Jarak menuju titik selanjutnya 
yakni SD N 2 Alastuwo dan SMP N 1 Poncol sama 3,85 kilometer karena titik fasilitas yang 
bersampingan yang membutuhkan waktu tempuh 8 menit menggunakan roda empat dan 38 menit 
berjalan kaki yang melewati Jl. Gonggang – Karangudi dan Jl. Raya Parang – Poncol. Dan yang 
terakhir menuju Lapangan Alastuwo dengan waktu tempuh 8 menit menggunakan roda empat 48 
menit dengan berjalan kaki jaraknya 3,85 kilometer yang melewati Jl. Gonggang – Karangudi. 
Kelima fasilitas tersebut mampu menampung pengungs dari Desa Gongang karena kapasitas MIN 
Janggan mencapai 400 jiwa, SMK Poncol mempunyai kapasitas 1.500 jiwa, SD N 2 Alastuwo 
mempunyai kapasitas 350 jiwa, SMP N 1 Poncol mepunyai kapasitas 900 jiwa dan Lapangan 
Alastuwo mampu menampung 1.700 jiwa dengan fasilitas tenda barak yang disediakan oelh pihak 
terkait seperti BPBD maupun BNPB jika diperlukan. 
Desa Janggan mempunyai dua jalur evakuasi yang berawal dari Polindes Janggan menuju 
Kantor Kelurahan Janggan dan SD Janggan. Polindes Janggan dipilih menjadi titik awal karena 
letaknya yang cukup strategis dan mudah dijangkau oleh relawan selain itu letaknya berada pada 
kawasan rawan longsor. Sedangkan shlelter potensial Kantor Kelurahan Janggan dan SD Janggan 
dipilih karena memenuhi kriteria yang sudah ditentukan, kapasitasnya sendiri cukup untuk 
menampung jumlah pengungsi sebanyak 320 jiwa. Kantor Kelurahan Janggan mempunyai kapasitas 
250 jiwa dan SD Janggan 300 jiwa, kedua fasilitas ini jaraknya juga cukup dekat yakni 496,02 
meter dengan waktu tempuh satu menit dengan mengadarai roda mepat dan 11 menit berjalan kaki. 
Berbeda dengan SD Janggan yang mempunyai kapasitas lebih besar yakni mampu menapung 300 
jiwa dengan jarak 608,85 meter yang dpaat di tempuh dengan mengendarai roda empat selama satu 
menit dan berjalan kaki selama 12 menit, dengan adanya kedua shelter ini didapat jalur evakuwasi 
yang melewati Jl. Durian. 
Desa Plangkrongan dan Desa Poncol mempunyai jumlah korban yang sedikit dibandingkan 
desa yang lainnya, luasan longsor kedua desa ini juga terbilang area yang kecil. Desa Plangkrongan 
terdapat pengungsi 84 jiwa dan Desa Poncol 200 jiwa, titik kumpul di Deas Plangkrongan berada di 
kawasan Masjid Al – Muqorrobin dengan titik akhir berada di SD N 3 Plangkrongan yang 
mempunyai kapasitas 300 jiwa dengan jarak tempuh 2,01 kilometer dapat ditempuh selama 4 menit 
dengan kendaraan roda empat dan 33 menit dnegan berjalan kaki. Sedangkan untuk Desa Poncol 
mempunyai titik awal yang berada di SD N 2 Poncol yang menuju pada SD N 1 Poncol untuk 
shleter potensial, fasilitas umum ini mempunyai kapasitas 300 jiwa, dengan jarak tempuh yang 
cukup dekat yakni 741,59 meter yang dpaat ditempuh menggunkan roda empat dnegan waktu 2 
menit dan berjalan kaki selama 13 menit. 
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Desa Sombo mempunyai area longsor yang cukup besar yang sebgaia besar terjadi di wilayah 
pemukiman, jumlah 1.110 jiwa maka dari itu membutuhkan bebrapa fasilitas yang cukup untuk 
menampung jumlah pengungsi sedangkan di Desa Sombo hanya terdapat satu fasilitas yang dapat 
digunakan yakni SD N 1 Sombo dengan kapasitas 300 jiwa, untuk memenuhi jumlah pengungsi 
maka membutuhkan fasilitas umum di luar Desa Sombo terutama yang berdekatan yakni Desa 
Cileng. Fasilitas umum yang memenuhi kriteria yakni SD N 2 Cileng yang mempunyai kapasitas 
350 jiwa dan SMP N 2 Poncol yang mempunyai kaspaitas 850 jiwa. Jarak tempuh dari titik awal 
menuju SD N 1 Sombo sejauh 1 kilometer dengan waktu tempuh menggunakan roda empat selama 
3 menit dan 16 menit dengan berjalan kaki. Sedangkan untuk SD N 2 Cileng mempunyai jarak 1,95 
kilometer selama 5 menit dengan mengendarai roda empat dan 31 menit berjalan kaki, jarak tempuh 
menuju SMP N 2 Poncol 2,87 kilometer selama 6 menit dengan mengendarai roda empat dan 46 
menit bejalan kaki, kedua jalur ini melewati Jl. Raya Parang – Poncol. 
Berdasarkan tujuh desa yang terdampak longsor, terdapat  16 jalur evakuasi yang sudah 
ditentukan berdasrkan kriteria. 16 jalur evakuasi ini menuju shelter – shelter atau tempat 
pengungsian yang sudah ditentukan, dari 33 shelter yang ada, hanya 16 shelter yang memenuhi 
kriteria dan dianggap layak. Shelter yang digunakan adalah fasilitas umum berupa bangunan 
sekolah, karena lebih baik daripada masjid yang seharusnya digunkan untuk tempat berbadah, 
berbeda dengan penelitian Sri Harsini (2014) yang dominan menggunkan fasilitas umum berupa 
masjid. Menurut Sri Harsini (2014) pemilihan masjid sendiri dianggap tidak akan menganggu 
aktivitas belajar-mengajar di hari sekolah. Selain pembuatan jalur evakuasi dapat dilakuakan 
penanggulangan  terjadinya longsor seperti penelitian Munawar Cholil (2018) dengan melakukan 
model pengolahan lahan secara rekayasa vegetatif yakni penanaman pohon dan menanam semak 
atau rumput dibawah pohon tahunan. Serta rekayasa mekanik dengan membuat  brojong kawat atau 
bambu, pembuatan Saluran Pembuangan Air atau SPA dan bangunan penguat tebing. 
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  Kapasitas Dapur MCK Total 
1. SD N 1 Poncol 600 4 8 5 5 5 15 Tinggi 
2. SD N 2 Cileng 350 4 5 5 5 5 15 Tinggi 
3. SD N 1 Sombo  320 2 4 5 3 2 10 Tinggi 
4. SMP N 2 Poncol  850 4 8 5 5 5 15 Tinggi 
5. Kantor Kel. Janggan 250 4 1 5 5 1 11 Tinggi 
6. MI NU Darusallam 350 2 5 5 3 5 13 Tinggi 
7. MIN14 Janggan 400 2 6 5 3 5 13 Tinggi 
8. MTS Al – Islam 200 3 6 5 5 5 15 Tinggi 
9. SD N 1 Alastuwo 300 2 6 5 3 5 13 Tinggi 
10 SD N 1 Genilangit 350 3 4 5 5 2 12 Tinggi 
11. SD N Janggan 300 2 4 5 3 2 10 Tinggi 
12. SMK N Poncol 1500 10 20 5 5 5 15 Tinggi 
13. SMP N 1 Poncol 900 4 8 5 5 5 15 Tinggi 
14. SD N 3 Plangkrongan 300 3 4 5 5 2 12 Tinggi 
15. Bumi Perkmahan Alastuwo 1000 1 10 5 3 5 13 Tinggi 
16. SD N 2 Alastuwo 350 3 8 5 5 5 15 Tinggi 


























Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian analisis kerawanan longsor dan penentuan jalur 
evakuasi potensial Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan dengan menggunkan sistem informasi 
geografis sebagai berikut : 
1) Tingkat kerawanan longsor Kecamatan Poncol terdiri dari rendah, tinggi dan sangat tinggi. 
Tingkat kerawanan rendah berada di sebagian Desa Plangkrongan, Cileng, Janggan, Sombo, 
Alastuwo, Poncol, dan Genilangit karena berada pada kemiring lereng datar, tingkat kerawanan 
tinggi terdapat di sebagian Desa Gonggang, Poncol, Janggan, Alastuwo, dan Plangkrongan yang 
dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng yang cukup miring, tingkat pelapukan yang jelek dan 
struktur perlapisan lanjut serta struktur perlapisan batuan yang tidak berstruktur, pada medan 
curam, yang terakhir tingkat kerawanan longsor sangat tinggi yang berada di senagian besar 
Desa Gonggang, Genilangit dan Desa Sombo berada pada lokasi dengan kemiringan lereng 
miring hingga snagat miring, struktur perlapisan batuan yang sangat lanjut serta perlapisan keras 
lunak pada medan berombak atau bergelombang. 
2) Terdapat 7 titik awal sebagai titik kumpul atau titik penjemputan oleh tim relawan pada tiap desa 
yang terdampak longsor dan 16 titik akhir sebagai shelter potensial meliputi Desa Alastuwo 2 
titik, Desa Genilangit 2 titik, Desa Gonggang 5 titik, Desa Janggan 2 titik, Desa Plangkrongan 1 
titik, Desa Poncol 1 titik, dan Desa Sombo 3 titik. 
3) Diperoleh 16 jalur evakuasi, Desa Alastuwo terdapat dua jalur evakuasi menuju SD N 1 
Alastuwo dan MI Darussalam yang berada di Desa Alastuwo, Desa Genilangit terdapat dua jalur 
evakuasi serta shleter yang berada di desa itu sendiri yakni SD N 1 Genilangit dan MTS Al – 
Islam, Desa Gonggang terdapat lima jalur evakuasi namun shelter berada di Desa Janggan yang 
meliputi SMK Poncol dan MIN Janggan sedangkan Desa Alastuwo meliputi SD N 2 Alastuwo, 
SMP N 1 Poncol dan Lapangan Alastuwo, Desa Janggan terdapat dua jalur evakuasi dari 
Polindes Janggan menuju Kantor Kelurahan Janggan dan SD Janggan, Desa Plangkrongan dan 
Desa Poncol terdapat satu jalur dari kawasan Masjid Al – Muqorrobin menuju SD N 3 
Plangkrongan dan SD N 2 Poncol menuju SD N 1 Poncol, dan yang terakhir Desa Sombo 
terdapat tiga jalurt titik awal yang berada di salah satu rumah warga Desa Sombo menuju SD N 1 






4.2  Saran 
1) Mengatasi kerawanan longsor tinggi perlu adanya konservasi seperti pembuatan talut ataupun 
terasiring terutama di daerah tingkat kerawanan longsor tinggi, selain itu perlu adanya sosialisasi 
tentang penegtahuan masyarakat tentang ancaman bahaya longsor. 
2) Jalur evakuasi yang digunakan perlu adanya peningkatan aksesibilitas berupa perawatan 
terutama pada kualitas jalan  maupun  memberi informasi jalur evakuasi yang akan digunakan. 
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